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ABSTRAK

Kemajuan teknologi mendorong generasi mendatang untuk mengembangkan material-material
yang memiliki berat jenis rendah tetapi memiliki kualitas mekanik yang sebanding dengan
logam. Kriteria-kriteria tersebut dapat diwujudkan melalui pengembangan material komposit.
Material komposit yang terbuat dari serat alam telah mampu menggantikan logam, baja, dan
kayu karena kemudahan penggunaan dan fiturnya. Penggunaan serat bambu dan serat rotan
sebagai penguat material komposit telah meningkat pesat dan telah mengalami revolusi
teknologi tinggi dalam beberapa tahun terakhir. Komposit hibrid ialah hasil penggabungan dari
minimal dua jenis material berbeda yang disusun dalam susunan tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh larutan KOH terhadap kekuatan impact komposit hibrid
serat rotan dan serat bambu dengan resin epoxy. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan metode hand lay-up. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
dengan 3 spesimen komposit hybrid serat rotan dan serat bambu, didapatkan hasil bahwa rata-
rata nilai kekuatan impact tertinggi diantara konsentrasi KOH 5% dan 10% adalah pada
komposisi hibrid 70%:30% dengan konsentrasi 10% yang nilainya 3,6 J/mm. Kekuatan tekan
tertinggi terjadi pada konsentrasi KOH 10% komposisi hibrid 70%:30% dengan nilai 46,233
Mpa. Hal ini membuktikan bahwa komposisi hibrid dengan konsentrasi KOH tinggi
memberikan dampak pada kekuatan impact dan kekuatan tekan.

Kata Kunci : Material Komposit, Komposit Hibrid, Serat Rotan, Serat Bambu, Resin Epoxy,
Larutan KOH, Kekuatan Impact, Kekuatan Tekan

PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi mendorong material komposit (Maulana & Irfai, 2021)
generasi mendatang untuk [12]. Material komposit yang terbuat dari

mengembangkan material-material yang
memiliki berat jenis rendah tetapi memiliki
kualitas mekanik yang sebanding dengan
logam. Kriteria-kriteria tersebut dapat
diwujudkan melalui pengembangan

serat alam telah mampu menggantikan
logam, baja, dan kayu karena kemudahan
penggunaan dan fiturnya. Oleh karena itu,
manusia berusaha menciptakan material
baru dengan bantuan alat-alat modern agar
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menghasilkan material yang lebih mudah
dijangkau (Ananda, 2023) [1].

Serat rotan dan serat bambu adalah
contoh sumber daya alam yang berasal dari
orgasme hidup vyang dapat menjadi
alternatif ~ pengganti  kayu  karena
kekuatannya  yang  tinggi,  ramah
lingkungan, mudah dibentuk, tumbuh
cepat, dan melimpah, serat rotan dan kulit
bambu mempunyai potensi yang signifikan
untuk dijadikan komposit (Ananda, 2023)
[1]. Komposit hibrid ialah  hasil
penggabungan dari minimal dua jenis
material berbeda yang disusun dalam
susunan tertentu (Banowati et al., 2020) [2].
Komposit hibrid digunakan dengan tujuan
untuk meningkatkan daya tahan terhadap
kelelahan, kekuatan dan juga permukaan
yang halus (Rochman & Irfai, 2020) [14].

Serat alami dapat berfungsi sebagali
penguat dalam komposit, serat tersebut
perlu diolah terlebih dahulu, salah satunya
dengan perlakuan kimia. KOH adalah salah
satu zat kimia yang umum digunakan untuk
perlakuan awal. KOH digunakan untuk
menghilangkan lapisan lignin, pectin dan
hemiselulosa yang  melapisi  serat,
mempersiapkannya untuk langkah
berikutnya (Rochman & Irfai, 2020) [20].

Oleh karena itu, diperlukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh larutan KOH
terhadap kekuatan impact komposit hibrid
serat rotan dan serat bambu dengan resin
epoxy. Proses hand lay-up adalah suatu
metode pembuatan yang relatif sederhana
dan tidak membutuhkan teknologi tinggi,
termasuk dalam kategori proses cetakan
terbuka (open mold process). Metode
tersebut umumnya digunakan untuk
pembuatan komposit yang diperkuat
dengan serat. Langkah-langkahnya sebagai
berikut: Pertama, persiapan cetakan dan
lapisi menggunakan plastik kaca untuk
memfasilitasi pengeluaran komposit dari

cetakan. Kemudian resin dicampurkan
bersama serat lalu dituang ke dalam
cetakan, dan diratakan menggunakan kuas
atau dengan tangan untuk menghindari
keberadaan gelembung udara di dalam
komposisi.  Setelah  itu,  komposit
dilepaskan dari cetakan dan dibiarkan pada
suhu ruangan

Sebelum dijadikan sebagai penguat
dalam komposit, serat alam membutuhkan
perlakuan awal dan salah satu metode yang
umum digunakan adalah perlakuan kimia.
KOH atau kalium hidroksida adalah salah
satu bahan kimia yang sering digunakan
untuk tujuan tersebut. Peran KOH adalah
sebagai agen untuk menghilangkan
kandungan pectin, lignin, dan hemiselulosa
yang melapisi serat alam. Dengan
demikian, serat dapat dipersiapkan untuk
tahapan proses berikutnya (Rochman &
Irfai, 2020) [14].

kekuatan impact tertinggi diantara
konsentrasi KOH 5% dan 10% adalah pada
komposisi  hibrid  70%:30%  dengan
konsentrasi 10% yang nilainya 3,6 J/mm?
dan kekuatan impact terendah terjadi pada
komposisi  hibrid  90%:10% dengan
konsentrasi 5% yang nilainya 0,5 J/mmz2,
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi
KOH yang tinggi pada komposit hybrid
serat rotan dan bambu memberikan dampak
kekuatan impact pada komposisi 70%:30%
yaitu  kekuatan impact  maksimum
komposit.

kekuatan tekan tertinggi terjadi pada
konsentrasi KOH 10% komposisi hibrid
70%:30% dengan nilai 46,233 Mpa, dan
rata-rata kekuatan tekan terendah terjadi
pada konsentrasi KOH 5% komposisi
hibrid 90%:10% dengan nilai 13,591 Mpa.
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi
KOH vyang tinggi pada komposit hybrid
serat rotan dan bambu memberikan dampak



kekuatan tekan pada komposisi 70%:30%
yaitu kekuatan tekan maksimum komposit.

Dari data hasil penelitian yang
dilakukan pengujian impact dan kekuatan
tekan dapat dikatakan bahwa semakin besar
persentase larutan KOH dan semakin besar
variasi komposisi maka kekuatan impact
dan kekuatan tekan yang didapatkan akan
semakin besar. Begitu juga sebaliknya,
semakin kecil konsentrasi larutan KOH dan
semakin kecil variasi komposisi kekuatan
impact dan kekuatan tekan yang didapatkan
semakin kecil

Munshi et all.,, (2022) dalam
penelitian yang berjudul “An Experimental
Study Of Physical, Mechanical, And
Thermal Properties Of Rattan-Bamboo
Fiber Reinforced Hybrid Polyester
Laminated Composite”. Dari pengujian
impact komposit hibrid serat rotan dan
bambu pada berat serat 0, 10, 20, 30
kekuatan impact tertinggi pada berat serat
30% yaitu sebesar 370,54 j/m. Ditemukan
bahwa seiring dengan  peningkatan
pembebanan serat, kekuatan impak
meningkat. Dengan meningkatkan beban
pada serat, gaya yang diperlukan untuk
menarik serat keluar menjadi lebih besar
yang mengakibatkan peningkatan kekuatan
impak. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan vyaitu kekuatan impact
tertinggi pada berat serat 30% Hal ini
terjadi karena serat mampu menyerap
energi berkat ikatan yang kuat antara serat
dan matriks. Selain itu, peningkatan fraksi
volume serat juga akan meningkatkan
kekerasan dan keuletannya [13].

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Krishnan & Velmurugan
(2019) dalam studi berjudul “Investigation
On The Characteristics Of Bamboo/Jute
Reinforced Hybrid Epoxy Polymer
Composites,” disimpulkan bahwa komposit
hibrida yang mengandung serat bambu dan

rami yang diperkuat dengan resin epoxy
diproduksi melalui proses hand lay-up.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
kekuatan impak dan kekuatan tekan, yang
disebabkan oleh ikatan yang baik antara
matriks dan serat. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan yaitu
menunjukkan peningkatan kekuatan impak
dan tekan pada komposit hibrid serat rotan
dan serat bambu yang juga menggunakan
resin epoxy. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan resin epoxy  dalam
meningkatkan interaksi antara serat dan
matriks, sehingga menghasilkan struktur
yang lebih kuat dan tahan terhadap beban.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan dengan 3 spesimen serat rotan
dan serat bambu, lalu dicetak menggunakan
cetakan untuk menentukan nilai impact dan
kekuatan uji tekan, didapatkan hasil bahwa
rata-rata nilai kekuatan impact tertinggi
diantara konsentrasi KOH 5% dan 10%
adalah pada komposisi hibrid 70%:30%
dengan konsentrasi 10% yang nilainya 3,6
J/mm? dan kekuatan impact terendah terjadi
pada komposisi hibrid 90%:10% dengan
konsentrasi 5% yang nilainya 0,5 J/mm?.
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi
KOH vyang tinggi dengan komposisi
komposit hybrid serat 30% memberikan
dampak pada nilai kekuatan impact.

Uji kekuatan tekan yang dilakukan
pada 3 spesimen, didapatkan hasil bahwa
nilai rata-rata kekuatan tekan tertinggi
terjadi pada konsentrasi KOH 10%
komposisi hibrid 70%:30% dengan nilai
46,233 Mpa, dan rata-rata kekuatan tekan
terendah terjadi pada konsentrasi KOH 5%
komposisi hibrid 90%:10% dengan nilai
13,591 Mpa. Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi KOH yang tinggi dengan



komposisi komposit hybrid serat 30%
memberikan dampak pada nilai kekuatan
tekan.
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